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HAKIKAT MODEL PEMBELAJARAN 

 
A. PARADIGMA PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN  

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan produktif yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah kemampuan pendidik. Kemampuan 

pendidik dalam proses pembelajaran memegang peranan penting dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Pendidik merupakan orang yang 

bertanggung jawab dalam mencetak peserta didik yang mampu beradaptasi 

dengan perkembangan global di era society seperti sekarang ini. Selanjutnya, 

pendidik sebagai pemegang peranan utama dalam keseluruhan aktivitas 

pembelajaran.  Sesungguhnya pembelajaran merupakan inti dari keseluruhan 

aktivitas pembelajaran di mana dalam kegiatan tersebut, terdapat kegiatan 

yang mengandung serangkaian aktivitas pendidik dan peserta didik dalam 

situasi edukatif.  

Kegiatan pembelajaran juga memperhatikan perbedaan peserta didik. 

Peserta didik berasal dari beragam karakteristik pribadi, sosial dan 

kemampuan yang berbeda-beda. Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik 

hendaknya mampu memberikan pelayanan yang sama melalui desain 

pembelajaran yang bervariasi sehingga peserta didik mendapatkan informasi 

dan pencapaian kompetensi yang sama dalam kegiatan pembelajaran yang 

telah mereka jalani. Kemampuan pendidik dalam mendesain pembelajaran 

tentunya dilakukan melalui implementasi model pembelajaran yang tepat, 

sehingga tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan dalam setiap rencana 

pembelajaran dapat dilaksanakan secara maksimal.  

Setiap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, pendidik harus 

dapat menentukan alternatif pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Hal ini dikarenakan keberhasilan proses 

pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan pendidik dalam 
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PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 
A. PENGERTIAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar. Tujuan dari pembelajaran adalah pembentukan warga 

Negara menjadi warga Negara lebih baik untuk dapat bekerja di masyarakat 

dan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Untuk memenuhi tujuan pembelajaran maka 

diperlukan landasan filosofis untuk merancang proses pembelajaran yang 

efektif, sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 

mampu mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Landasan filosofis 

tersebut disebut dengan pendekatan pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai kumpulan metode dan cara 

digunakan oleh tenaga pendidik dalam melakukan pembelajaran yang 

dilandasi oleh prinsip dasar yaitu filosofis, psikologis, didaktif dan ekologis 

(Allen dan Saeman, 2017). Menurut Dziuban, Graham, Moskal, & Norberg 

(2018)  pendekatan pembelajaran adalah sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. 

Selanjutnya Garrison & Vaughan (2018) menjelaskan bahwa pendekatan 

pembelajaran adalah cara pandang atau perspektif filosofis tentang proses 

pembelajaran yang menjadi landasan untuk memilih strategi, metode, teknik, 

dan media pembelajaran yang sesuai. Kemudian Horn & Staker (2015) 

menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran merujuk pada teori-teori 

tentang proses pembelajaran yang menjadi dasar dalam merancang 

pengalaman belajar dan lingkungan belajar untuk membantu peserta didik 
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HAKIKAT MODEL  

PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING  

 
A. PENGERTIAN BLENDED LEARNING  

Model diartikan sebagai sesuatu yang menggambarkan adanya pola 

berpikir dimana sebuah model biasanya menggambarkan keseluruhan konsep 

yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Model juga dapat 

dipandang sebagai upaya dan untuk mengkonkretkan sebuah teori sekaligus 

juga merupakan sebuah analogi dan representasi dari variabel-variabel yang 

terdapat di dalam teori tersebut.  

Blended learning merupakan perpaduan antara pembelajaran tatap muka 

dan pembelajaran online yang dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. 

Oktaria, dkk (2018: 2) menyatakan bahwa blended learning memecahkan 

masalah pengajaran dan meningkatkan prestasi dan motivasi peserta didik. 

Blended learning menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan 

efisien melalui optimalisasi peran teknologi. Dengan blended learning, 

seorang pendidik dapat menciptakan situasi kelas yang interaktif dimana 

peserta didik dapat belajar dan berdiskusi tanpa batasan waktu dan tempat. 

Menerapkan blended learning di kelas, mengubah peran peserta didik dan 

pendidik di kelas. Ghazizadeh & Fatemipour (2017) menyatakan bahwa 

teknologi melalui perangkat digital dan perangkat lunak pembelajaran 

menjadikan peserta didik menjadi pembelajar mandiri yang membimbing 

seorang pendidik sebagai mentor dan fasilitator di kelas. 
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PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

KONSTRUKTIVISTIK   

 
A. PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK  

Pendekatan konstruktivistik berasal dari teori konstruktivisme yang 

mendefinisikan pembelajaran itu bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta 

sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Konstruktivisme sebenarnya bukan 

merupakan gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama 

ini merupakan himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini 

menyebabkan seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih 

dinamis. Fosnot (2010) menyatakan bahwa pengetahuan adalah sesuatu yang 

sementara, berkembang, non-obyektif, terkonstruksi secara internal, dan 

termediasi secara sosial dan kultural. Sementara belajar dipandang sebagai 

suatu proses pengaturan-diri dalam menghadapi konflik atau ketidakcocokan 

antara model personal tentang dunia yang dimilikinya dengan pengetahuan 

baru yang diperolehnya. Pendekatan pembelajaran kontruktivisme 

berorientasi pada student centered learning (SCL), yaitu pembelajaran yang 

berpusat pada mahapeserta didik (Trinova, 2013).  

Pendekatan pembelajaran  konstruktivisme adalah suatu pendekatan 

yang berdasarkan pada premis bahwa kognisi (pembelajaran) adalah  hasil 

dari  "konstruksi  mental."  Dengan  kata  lain,  mahapeserta didik  belajar  

dengan  memasukkan  informasi  baru bersama dengan apa yang sudah 

mereka ketahui (Sugrah, 2020). Dalam  pembelajaran  konstruktivisme, 

mahapeserta didik  mengembangkan  pengetahuan  awal  dengan 

pengetahuan yang baru, dalam hal ini student centered dinilai sangat efektif 

dalam mengembangkan pemikiran dan daya nalar tiap-tiap peserta didik 

dalam belajar mandiri atau kelompok. Pendidik  sebagai fasilitator harus 

memiliki sikap yang baik, pemahaman  terhadap  mahapeserta didik melalui  
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MATA KULIAH PENDIDIKAN  

KEWARGANEGARAAN 

 
A. PENGERTIAN MATA KULIAH PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

(PKN) 

Mata kuliah PKN merupakan mata kuliah yang wajib diberikan di berikan 

pada semua program studi pendidikan tinggi. Mata kuliah ini merupakan 

mata kuliah pengembangan kepribadian yang sangat penting untuk 

pembentukan karakter mahapeserta didik. Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) adalah mata kuliah yang bertujuan untuk membentuk warga negara 

yang baik, cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila dan UUD 1945. PKn membahas konsep-konsep kewarganegaraan, 

hak dan kewajiban warga negara, sistem politik, pemerintahan, dan hukum di 

Indonesia, serta nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air. Berikut ini 

beberapa pendapat ahli mengenai Pendidikan Kewarganegaraan: 

1. Menurut Branson (2013), PKn bertujuan untuk membentuk warga negara 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI (2017) menyatakan bahwa 

PKn adalah program pendidikan yang memiliki tujuan untuk membentuk 

warga negara yang baik, cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan 

Pancasila dan UUD 1945. 

3. Winataputra (2015) mendefinisikan PKn sebagai mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 

sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara 

Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter. 
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IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN  

MODEL PEMBELAJARAN BLENDED  

LEARNING BERBASIS KONSTRUKTIVISTIK PADA 

MATA KULIAH PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

 
A. KEGIATAN  PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN BLENDED 

LEARNING BERBASIS KONSTRUKRIVISTIK PADA MATA KULIAH 

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

Pengembangan model pembelajaran Blended Learning berbasis 

konstrukrivistik pada mata kuliah Pendidikan kewarganegaraan mengacu 

pada  sejumlah pertimbangan  dimana model pembelajaran Blended Learning 

memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan konstruktivistik mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam diskusi, proyek kelompok, dan aktivitas interaktif lainnya, 

yang meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Model ini membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan penting seperti berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan literasi digital. Keterampilan ini sangat 

diperlukan dalam era digital dan masyarakat modern. Model Blended 

Learning memberikan fleksibilitas waktu dan tempat bagi peserta didik untuk 

belajar. Peserta didik dapat mengakses materi dan tugas kapan saja dan di 

mana saja, yang memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan dan jadwal mereka sendiri. Dengan menggabungkan berbagai 

media dan teknologi, model Blended Learning membuat penyajian materi 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Video, animasi, kuis interaktif, dan 

forum diskusi online dapat membuat pembelajaran PPKn lebih dinamis dan 

menyenangkan. Pendekatan konstruktivistik pada model Blended Learning 
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